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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

Skripsi ini dipersembahkan untuk Orang Tua penulis, yang tanpa henti-
hentinya memberikan kasih sayangnya kepada penulis...

“jika kamu menyerah, maka berhentilah sudah segalanya”

“materi apapun, entah itu baik atau buruk, entah itu emas atau sampabh,
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lah yang membedakan akan menjadi apa susunan atom tersebut, dan disitu
terletak tanda-tanda kekuasaan-Nya”

“30 miliar tahun astronomi proses penciptaan alam semesta = 6 masa
penciptaan-Nya menurut kitab, dan dari ke 6 masa, 3 masa-Nya adalah
kehidupan akhirat. Disitu terletak tanda-tanda kekuasaan-Nya”

“ketidakterbatasan kemampuan manusia dibatasi oleh panca indera
manusia itu sendiri, dan disitu terletak tanda-tanda kekuasaan-Nya”



ABSTRACT

The aim of this study is to examine the impact of corporate environmental
performance toward corporate financial performance. Corporate environmental
performance is measured by the score of PROPER published by the Ministry of
Environment of the Republic of Indonesia, and corporate financial performance is
measured using ROA and Tobin’s q.

The population in this study is all go public companies listed on Indonesia
Stock Exchange (BEI) and listed on PROPER appraisal in 2008 — 2014. The
sampling method used in this study is purposive sampling. By doing sampling and
processing data, the final amounts of the sample are 18 firms. This study uses
multivariate regression analysis technique to examine the hypotheses.

The result of this study shows that improving corporate Environmental
Performance significantly influence corporate Financial Performance. Other result
of this study shows that corporate size had a positive significant effect on ROA, but
not significant for Tobin’s q. The environmental management system had not
significant effect on ROA, but significant on Tobin’s q. However, we found no
significant effect of Resource slack on this study.

Keywords: PROPER, financial report, financial performance
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kinerja lingkungan
terhadap kinerja keuangan perusahaan. Kinerja lingkungan perusahaan diukur
dengan penilaian PROPER dari Kementerian Lingkungan Hidup. Sedangkan
kinerja keuangan perusahaan diukur dengan ROA dan Tobin’s q. Pengujian ini
menggunakan model regresi berganda.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan go public yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan terdaftar pada penilaian PROPER
Kementerian Lingkungan Hidup pada periode 2008 - 2014. Metode sampling dalam
penelitian ini adalah purposive sampling. Setelah melalui tahap sampling dan tahap
pengolahan data, didapatkan sampel akhir yang layak diobservasi yaitu 18
perusahaan. Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi berganda untuk
menguji hipotesis penelitian.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa meningkatnya kinerja lingkungan
perusahaan secara signifikan berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Hasil lainnya
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap ROA, namun tidak signifikan terhadap Tobin’s . Sistem manajemen
lingkungan tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA, namun signifikan terhadap
Tobin’s q. Penelitian ini tidak menemukan pengaruh yang signifikan dari resource
slack.

Kata kunci: PROPER, Laporan keuangan, kinerja keuangan
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Pertumbuhan sektor industri di Indonesia memberikan sumbangan
pendapatan dan pertumbuhan ekonomi bagi negara. Dari data resmi Badan Pusat
Statistik (bps.go.id), pada tahun 2014 sektor industri menyumbang 2.152,6 trilyun
rupiah atau 23,70 persen pada Gross Domestic Product (GDP) atas harga berlaku
dengan pertumbuhan 5,05 persen.

Dibalik manfaat ekonomi yang diterima, ada dampak terhadap lingkungan
dari operasional industri karena aktivitas operasional industri tidak luput
keterkaitannya terhadap lingkungan. Industri-industri menyisakan polusi yang
dapat menyebabkan pencemaran bahkan kerusakan lingkungan. Pencemaran
ditimbulkan karena ada limbah dari industri yang mengandung bahan beracun dan
berbahaya. Bahan pencemar keluar bersama bahan buangan melalui media udara,
air dan bahan padatan. Operasi industri secara keseluruhan harus menjamin sistem
lingkungan alam agar berfungsi sebagaimana mestinya dalam batasan ekosistem
lokal hingga biosfer.

Pemerintah Indonesia terlibat dalam rangka usaha pengendalian lingkungan
hidup agar dapat mencapai keseimbangan dan kelestarian. Keterlibatan pemerintah
dalam memelihara lingkungan bisa dilihat dari dikeluarkannya regulasi diantaranya
PP No. 47 Tahun 2012 tentang tanggung jawab sosial dan lingkungan perseroan
terbatas. Perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya di bidang dan/ atau

berkaitan dengan sumber daya alam, wajib melaksanakan tanggung jawab sosial



dan lingkungan. Kemudian Peraturan Menteri Negara BUMN Nomor PER-

05/MBU/2007 tentang program kemitraan BUMN dengan usaha kecil dan program

bina lingkungan dimana ruang lingkup bantuan bina lingkungan salah satunya
terdapat bantuan pelestarian alam. Pemerintah juga memberikan apresiasi kepada
perusahaan yang peduli serta ramah lingkungan.

Kementerian Lingkungan Hidup sejak tahun 2002 meluncurkan program
penilaian peringkat kinerja perusahaan dalam pengelolaan lingkungan (PROPER)
yang bertujuan untuk mendorong peningkatan Kinerja perusahaan dalam
pengelolaan lingkungan melalui penyebaran informasi kinerja penaatan perusahaan
dalam pengelolaan lingkungan. Perusahaan-perusahaan yang memenuhi kriteria
akan memperoleh penghargaan peringkat Hijau. Perusahaan yang telah secara
konsisten menginternalisasi konsep-konsep diatas, dengan ditandai memperoleh
peringkat Hijau selama 3 tahun berturut-turut akan memperoleh peringkat Emas.
Kriteria-kriteria pada penilaian tersebut meliputi: (Kementrian Lingkungan Hidup,
2010)

a. Menerapkan sistem manajemen lingkungan dengan baik.

b. Menerapkan efisiensi energi, pengurangan pemakaian bahan berbahaya dan
beracun, menerapkan prinsip reduce, reuse dan recycle, melakukan konservasi
air dan pengurangan emisi termasuk emisi gas rumah kaca dan menjaga
keanekaragaman hayati.

c. Berbisnis secara bertanggung jawab dan mengalokasikan sebagian sumberdaya

yang dimiliki untuk memberdayakan masyarakat sekitarnya.



Dari ketentuan penilaian tersebut, Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan mengkategorikan peringkat PROPER menjadi 5 tingkat, yaitu mulai
dari peringkat Emas, Hijau, Biru, Merah, sampai pada tingkat terakhir, Hitam.
Pemeringkatan berdasarkan kategori ini ditetapkan sebagai penilaian yang
dipublikasi karena memudahkan pemahaman investor maupun masyarakat umum
dalam menilai kriteria PROPER Perusahaan. Berikut adalah definisi dari masing-
masing tingkat PROPER (Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup, 2010) :

a) Peringkat Emas

Merupakan Kategori untuk usaha dan atau kegiatan yang telah secara

konsisten menunjukkan keunggulan lingkungan (environmenta excellency)

dalam proses produksi dan / atau jasa, melaksanakan bisnis beretika dan
bertanggung jawab terhadap masyarakat.
b) Peringkat Hijau

Merupakan kategori untuk usaha dan atau kegiatan yang telah melakukan

pengelolaan lingkungan lebih dari yang dipersyaratkan dalam peraturan

(beyond compliance) melalui pelaksanaan sistem pengelolaan lingkungan,

pemanfaatan sumberdaya secara efisien melalui upaya 4R (Reduce, Reuse,

Recycle, dan recovery), dan melakukan upaya tanggung jawab sosial (CSR /

Comdev) dengan baik



¢) Peringkat Biru
Meupakan kategori untuk usaha dan atau kegiatan yang telah melakukan
upaya pengelolaan lingkungan yang dipersyaratkan sesuai dengan ketentuan
dan / atau peraturan perundang-undangan yang berlaku.
d) Peringkat Merah
Merupakan kategori bagi perusahaan yang upaya pengelolaan
lingkungannya belum sesuai dengan persyaratan sebagaimana diatur dalam
peraturan perundang-undangan dan dalam tahapan melaksanakan sanksi
administrasi.
e) Peringkat Hitam
Merupakan kategori untuk usaha dan atau kegiatan yang sengaja melakukan
perbuatan atau melakukan kelalaian yang mengakibatkan pencemaran dan /
atau kerusakan lingkungan serta pelanggaran terhadap peraturan perundang-
undangan yang berlaku atau tidak melaksanakan sanksi administrasi.
Melihat kondisi lingkungan yang semakin memperihatinkan, banyak
industri yang tergerak untuk berevolusi menjadi industri yang ramah lingkungan
(environmental-friendly). Hal ini dapat dilihat dari selama 7 tahun terakhir rata-rata
setiap tahun perusahaan yang masuk peringkat Emas dan Hijau semakin bertambah.
Dengan memiliki rasa tanggung jawab terhadap lingkungan maka berkontribusi
memperbaiki serta menjaga kelestarian lingkungan akibat dari kegiatan operasional
yang dilakukan oleh industri tersebut. Para pemangku kepentingan (stakeholders)

akan memberikan apresiasi kepada perusahaan yang berperingkat baik dan



memberikan tekanan dan atau dorongan kepada perusahaan yang belum
berperingkat baik.

Ortas et al. (2013) menyatakan bahwa perusahaan yang aktif dan secara
positif terlibat dalam isu-isu lingkungan dan sosial dapat menghasilkan risiko yang
rendah dalam jangka waktu menengah hingga panjang. Sarmento et al. (2005)
menyatakan jika jumlah aset yang tercatat sudah memperhitungkan kerugian pada
manfaat ekonomi karena alasan lingkungan, pengeluaran berikutnya untuk
mengembalikan manfaat ekonomi masa depan untuk standar asli kinerjanya dapat
dikapitalisasi. Salah langkah lingkungan dapat menciptakan mimpi buruk bagi
relasi dengan publik, menghancurkan pasar dan karir, dan menjatuhkan milyaran
nilai perusahaan (Esty dan Winston, 2009: 10).

Penelitian terbaru menemukan hasil yang selaras dengan teori yang ada.
Scrimgeour et al. (2015) dalam penelitiannya yang membandingkan pada masa
sebelum terjadi krisis dan pada saat krisis, menemukan bahwa kinerja lingkungan
berpengaruh signifikan positif pada masa pre-krisis, dan menjadi tidak signifikan
pada masa krisis. Penelitian yang dilakukan oleh Singh dan Jackson (2015) juga
menemukan bahwa perusahaan dengan peringkat lingkungan lebih tinggi memiliki
kinerja keuangan lebih tinggi dibandingkan dengan perusahaan yang berperingkat
lingkungan lebih rendah. Misani dan Pogutz (2015) menemukan bahwa Kinerja
Lingkungan berpengaruh positif dan signifikan justru untuk kinerja lingkungan
tinggi dan rendah, sedangkan yang memiliki kinerja lingkungan sedang tidak
berpengaruh signifikan. Angelia dan Suryaningsih (2015) menemukan hanya

perusahaan berkinerja lingkungan kategori emas yang berpengaruh secara positif



dan signifikan terhadap kinerja keuangan. Lee et al. (2015) juga menemukan
adanya pengaruh kinerja lingkungan perusahaan terhadap kinerja keuangan. Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa adanya perilaku investor yang cenderung
menghukum perusahaan yang berkinerja lingkungan rendah secara terus menerus,
dilihat dari nilai Tobin’s q dan ROA-nya.

Hasil sebelumnya yang sama dihasilkan oleh Qi et al. (2014) dimana
peneliti mengungkapkan bahwa peningkatan Environmental Performance
berpengaruh signifikan terhadap Financial Performance. Alvarez et al. (2014) juga
menemukan bahwa peningkatan kinerja lingkungan perusahaan diikuti oleh
meningkatnya kinerja keuangan perusahaan.

Penelitian terdahulu juga menunjukkan kesesuaian dengan teori legitimasi.
Horvathova (2012) menemukan bahwa Kinerja lingkungan perusahaan hanya
berpengaruh secara signifikan untuk jangka panjang saja, dan tidak menemukan
pengaruh yang signifikan pada jangka pendek. Lo et al. (2011) menemukan bahwa
penilaian kinerja lingkungan perusahaan berdasarkan International Standard
Organization, (system manajemen lingkungan) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja keuangan.

Hasil berbeda ditemukan oleh Iwata dan Okada (2014), yang menemukan
bahwa Kinerja Lingkungan tidak signifikan memengaruhi Kinerja Keuangan.
Selain penelitian tersebut, Sathye dan Rokhmawati (2015) juga menemukan adanya
pengaruh yang tidak signifikan dari kinerja lingkungan terhadap kinerja keuangan.
Horvathova (2010) tidak menemukan adanya hubungan antara kinerja lingkungan

dengan kinerja keuangan. Sueyoshi dan Goto (2009) meneliti tentang investasi



lingkungan dan pengaruhnya terhadap kinerja keuangan di Amerika Serikat. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Investasi lingkungan berpengaruh positif namun
tidak signifikan.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu mengindikasikan adanya Research
Gap maupun fenomena dari Kinerja Lingkungan sebagai variabel independen
yang mempengaruhi Kinerja Keuangan. Berikut ini terdapat beberapa penelitian

yang telah dilakukan sebelumnya yang berkaitan dengan kinerja Keuangan :

Tabel 1.1
Research Gap Penelitian Sebelumnya
Variabel Lokasi Pengaruh Peneliti
Penelitian Penelitian Sebelumnya
Australia -Positif dan | Scrimgeour et al.
Kinerja signifikan (2015)
Lingkungan sepglum masa
terhadap Kinerja krls_ls_ .
Keuangan -P_os(uyc tidak
signifikan pada
masa Krisis
Kinerja Amerika Serikat | Positif Signifikan | Singh (2015)
Lingkungan
terhadap Kinerja
Keuangan
Kinerja Italia -Positif signifikan | Misani dan
Lingkungan untuk Kinerja | Pogutz (2015)
terhadap Kinerja lingkungan baik
Keuangan yang tinggi
maupun yang
rendah, namun
tidak
berhubungan
untuk Kinerja
lingkungan
menengah
Kinerja Indonesia -Tidak signifikan | Sathye dan
Lingkungan dan Rokhmawati
Kinerja Sosial (2015)
terhadap Kinerja
Keuangan




Variabel Lokasi Pengaruh Peneliti
Penelitian Penelitian Sebelumnya

Kinerja Indonesia -Berpengaruh Angelia dan
Lingkungan dan positif signifikan | Suryaningsih
CSR terhadap untuk peringkat | (2015)
Kinerja Keuangan Emas

-secara simultan

berpengaruh

positih signifikan
Kinerja Jepang -tidak Iwata dan Okada
lingkungan Berpengaruh (2015)
terhadap kinerja signifikan
keuangan
Kinerja Tiongkok Positif signifikan | Qi et al. (2014)
Lingkungan
terhadap Kinerja
Keuangan
Kinerja 21 Negara Positif signifikan | Alvarez et al.
Lingkungan (2014)
terhadap Kinerja
Keuangan
Kinerja Republik Ceko -Positif signifikan | Horvathova
Lingkungan untuk jangka | (2012)
terhadap Kinerja panjang
Keuangan -Positif tidak

signifikan  pada

jangka pendek
Kinerja Jepang -Positif tidak | lwata dan Okada
Lingkungan signifikan (2011)
terhadap Kinerja
Keuangan
Sistem Amerika Serikat | -Berpengaruh Loetal. (2011)
Manajemen positif signifikan
Lingkungan terhadap Kkinerja
terhadap Kinerja keuangan
Keuangan
Kinerja Republik Ceko -Kedua Variabel | Horvathova
Lingkungan berhubungan (2010)
terhadap Kinerja negative
Keuangan
Investasi Amerika Serikat | Positif tidak | Sueyoshi dan
Lingkungan signifikan Goto (2009)

terhadap Kinerja
Keuangan




Sumber : Scrimgeour et al. (2015), Singh (2015), Misani dan Pogutz (2015), Sathye
dan Rokhmawati (2015), Angelia dan suryaningsih (2015), Lee et al. (2015), Qi et
al. (2014), Alvarez et al. (2014), Horvathova (2012) , Iwata dan Okada (2011), Lo

et al. (2011), Horvathova (2010), Sueyoshi dan Goto (2009).

Di dalam Bursa Efek Indonesia (BEI), terdapat fenomena beberapa
perusahaan yang pada periode pengamatan tahun 2008 sampai 2014 tidak sesuai
dengan hasil penelitian terdahulu, antara kinerja lungkungan dan kinerja keuangan.

Tabel 1.2
Tingkat Kinerja Lingkungan, ROA,

serta Tobin’s q perusahaan PT. Unilever, Tbk.
Periode 2008 — 2014

tahun 2008 | 2009 |2010 |2011 |2012 |2013 | 2014
Peringkat |4 3 4 4 5 5 3
proper

ROA 0.530 | 0.568 |0.522 |0.532 |0.281 |0.292 |0.311
Tobin’sq |3.199 | 1.881 | 2433 |2.321 | 2246 |2528 | 2.826

Sumber: Kementerian Lingkungan Hidup dan ICMD, Agustus 2015, diolah

Dapat dilihat dalam Gambar 1.2 pada periode 2008 — 2009, ketika kinerja
lingkungan mengalami penurunan, justru yang terjadi adalah naiknya tingkat ROA.
Pada periode 2011 — 2012 juga terjadi penurunan baik ROA maupun Tobin’s q
ketika kinerja lingkungan meningkat. pada periode 2013 — 2014, penurunan Kinerja
lingkungan secara drastis justru membuat ROA dan Tobin’s q meningkat. Beberapa
hal tersebut tidak konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Scrimgeour
et al. (2015) dan Singh (2015) yang menunjukkan bahwa kinerja lingkungan

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan.
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Tabel 1.3
Tingkat Kinerja Lingkungan, ROA,
serta Tobin’s q perusahaan PT. Bukit Asam, Tbk.
Periode 2008 — 2014

tahun 2008 | 2009 | 2010 | 2011 | 2012 | 2013 | 2014
Peringkat | 3 4 4 4 5 5 3
proper

ROA 0.418 | 0.466 | 0.298 | 0.360 | 0.307 | 0.211 | 0.181
Tobin’s q | 2.125 | 3.356 | 2.562 | 2.994 | 2.388 | 1.811 | 1.952

Sumber: Kementerian Lingkungan Hidup dan ICMD, Agustus 2015, diolah

Dapat dilihat dalam Gambar 1.3 selama periode 2011 — 2014 terdapat
ketidak stabilan kinerja lingkungan. Pada periode 2011-2012, kenaikan Kinerja
lingkungan diikuti oleh penurunan tingkat ROA dan nilai Tobin’s. Hal sebaliknya
terjadi pada periode 2013 — 2014, ketika penurunan kinerja lingkungan sejalan
dengan ROA, namun nilai Tobin’s q mengalami kenaikan. Hal ini tidak konsisten
dengan penelitian yang dilakukan dengan Qi et al. (2014) dan Singh (2015), yang
menunjukkan bahwa Kinerja Lingkungan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja keuangan serta Horvathova (2012) yang menunjukkan adanya
pengaruh positif yang signifikan dari Kinerja Lingkungan terhadap Kinerja
Keuangan dalam jangka panjang.

Tabel 1.4
Tingkat Kinerja Lingkungan, ROA,

serta Tobin’s q perusahaan PT. Tifico Fiber Indonesia, Tbhk.
Periode 2008 — 2014

tahun 2008 | 2009 | 2010 | 2011 | 2012 | 2013 | 2014
Peringkat proper | 4 3 3 3 3 3 2
ROA -0.133 | -0.120 | 0.055 | 0.096 | 0.020 | -0.028 | -0.015
Tobin’s q 1.486 |1.517 |1.407 | 0.658 | 0.728 | 0.447 | 1.030

Sumber: Kementerian Lingkungan Hidup dan ICMD, Agustus 2015, diolah
Dapat dilihat dalam Gambar 1.4 pada periode 2008 — 2009, ketika terjadi

penurunan kinerja lingkungan justru nilai Tobin’s ¢ mengalami peningkatan, begitu



11

pula yang terjadi pada periode 2013 — 2014. Hal ini tidak konsisten dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Scrimgeour et al. (2015) yang menunjukkan hasil
bahwa Kinerja Lingkungan berpengaruh positif terhadap Tobin’s q.

Dalam berinvetasi, investor dapat melakukan analisis terhadap Kinerja
Keuangan, baik secara Akuntansi (Laporan Keuangan), maupun penilaian berbasis
pasar (Tobin’s g, harga saham). Hal ini dilakukan agar investor mendapatkan
informasi keuangan secara detail agar dapat mengambil keputusan investasi.

Horvathova (2010) menyatakan bahwa variabel keuangan yang didalamnya
terkandung ekspektasi pasar (berbasis nilai pasar, dan gabungan dari akuntansi dan
nilai berbasis pasar) akan memiliki efek yang secara signifikan berbeda pada
persamaan karena hal itu memiliki ekspektasi pasar ditambah dengan pertimbangan
informasi akuntansi. Dari acuan tersebut, dalam penelitian ini saya menggunakan
penghitungan ROA sebagai kinerja keuangan secara akuntansi dan nilai Tobin’s q
sebagai nilai perusahaan berbasis pasar.

Berdasarkan latar belakang diatas, penelitian-penelitian tentang pengaruh
Kinerja Lingkungan terhadap Kinerja Keuangan cenderung tidak konsisten atau
berbeda antara peneliti yang satu dengan yang lain. Dengan adanya ketidak-
konsistenan hasil penelitian ini maka penelitian tentang “ANALISIS
PENGARUH KINERJA LINGKUNGAN TERHADAP KINERJA
KEUANGAN; STUDI PADA PERUSAHAAN YANG TERDAFTAR DI
KEMENTERIAN LINGKUNGAN HIDUP DAN LISTING DI BURSA EFEK

INDONESIA PERIODE 2008-2014” dianggap penting untuk dilakukan.
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Variabel — variabel yang digunakan dalam analisis ini adalah Kinerja Lingkungan,
variabel kontrol, dan Kinerja Keuangan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan latar belakang, muncul beberapa masalah dalam
penelitian ini, seperti adanya perbedaan hasil penelitian (research gap) maupun
fenomena pada variabel kinerja lingkungan perusahaan dan kinerja keuangan
periode 2008-2014 yang tidak sesuai dengan teori dan penelitian sebelumnya.
Dapat dilihat pada Tabel 1.1 bahwa tidak semua penelitian di tiap-tiap Negara
mendapatkan hasil pengaruh positif kinerja lingkungan yang signifikan terhadap
kinerja keuangan. Fenomena yang terjadi di Indonesia juga tidak sesuai dengan
teori yang ada. Seperti yang tampak pada table 1.2, 1.3, dan 1.4, adanya
inkonsistensi pengaruh kinerja lingkungan yang tidak selalu berdampak positif
terhadap kinerja keuangan perusahaan.

Karakteristik perusahaan digunakan dalam beberapa penelitian sebelumnya.
Hal ini untuk mengetahui pengaruh kinerja lingkungan terhadap kinerja keuangan
dengan mengontrol variabel karakteristik perusahaan. Karakteristik perusahaan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah ukuran perusahaan, resource slack, dan
sistem manajemen lingkungan.

Atas dasar permasalahan tersebut yaitu adanya fenomena gap dan research gap
maka dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh Kinerja Lingkungan terhadap ROA?
2. Bagaimana pengaruh Kinerja Lingkungan terhadap Tobin’s Q?

3. Bagaimana pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap ROA dan Tobin’s q?
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4. Bagaimana pengaruh Resource Slack terhadap ROA dan Tobin’s q?
5. Bagaimana pengaruh Sistem Manajemen Lingkungan terhadap ROA dan
Tobin’s q?
1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang ingin dicapai berdasarkan perumusan masalah di
atas adalah sebagai berikut:
1. Untuk menganalisis pengaruh kinerja lingkungan terhadap ROA.
2. Untuk menganalisis pengaruh kinerja lingkungan terhadap Tobin’s Q.
3. Untuk menganalisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap ROA dan
Tobin’s q.
4. Untuk menganalisis pengaruh resource slack terhadap ROA dan Tobin’s q.
5. Untuk menganalisis pengaruh Sistem Manajemen Lingkungan terhadap
ROA dan Tobin’s q.
1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat ataupun kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah :

1. Memberikan masukan kepada manajemen perusahaan mengenai adanya
pengaruh dari kinerja lingkungan terhadap kinerja perusahaan, serta pengaruh
dari faktor eksternal terhadap kinerja keuangan perusahaan tersebut dan dapat
digunakan dalam menentukan strategi perusahaan. Selain itu dapat memotivasi
perusahaan untuk melakukan social responsibility investment (SRI).

2.  Memberi masukan kepada investor mengenai hubungan kinerja lingkungan ,
dan kinerja perusahaan, sebagai salah satu pertimbangan dalam pengambilan

keputusan investasi.
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3. Bagi masyarakat dapat memberikan pengetahuan sebagai bukti empiris di
bidang perusahaan yang berada dalam lingkup pengawasan lingkungan oleh
Kementerian Lingkungan Hidup.

4. Dengan adanya pengaruh Kinerja Lingkungan terhadap kinerja keuangan
akan menambah referensi penilaian fundamental perusahaan.

5. Mengetahui kecenderungan perilaku investor, apakah dalam mengambil
keputusan investasi cenderung profit oriented atau environmental oriented.

6. Mengetahui kredibilitas Kementerian Lingkungan Hidup di mata investor
selaku institusi pemeringkat PROPER.

1.5  Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini disusun secara berurutan yang

terdiri dari beberapa bab yaitu: Bab | Pendahuluan, Bab Il Telaah Pustaka, Bab 111

Metode Penelitian, Bab 1V Hasil Penelitian dan Pembahasan, dan Bab V Penutup.

Untuk masing-masing isi dari setiap bagian adalah sebagai berikut:

BAB | : PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah penelitian,
rumusan masalah kinerja lingkungan terhadap kinerja keuangan,
tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan
penelitian.

BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini menguraikan tentang landasan teori legitimasi dan teori
stakeholder yang mendasari penelitian, penelitian terdahulu,

kerangka pemikiran teoritis, dan hipotesis penelitian.



BAB 111 :

BAB IV :

BAB V:
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METODE PENELITIAN

Bab ini menguraikan tentang variabel penelitian dan definisi
operasional, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, metode
pengumpulan data, serta metode analisis yang digunakan untuk
memberikan jawaban atas permasalahan yang digunakan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini menguraikan tentang deskripsi objek penelitian, analisis
data, dan interpretasi hasil yang menguraikan interpretasi terhadap
hasil analisis sesuai dengan teknik analisis yang digunakan,
termasuk di dalamnya pemberian argumentasi atau dasar
pembenarannya.

PENUTUP

Bab ini menguraikan tentang kesimpulan dari hasil analisis data
dan pembahasan, selain itu juga berisi saran-saran yang
direkomendasikan ~ kepada  pihak-pihak  tertentu  serta

mengungkapkan keterbatasan penelitian ini.



